HUBUNGAN PENGGUNAAN KONTRASEPSI KB SUNTIK 3 BULAN
DENGAN TEKANAN DARAH DAN PENINGKATAN BERAT BADAN DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS ELOPADA KABUPATEN SUMBA
BARAT DAYA DESA MATAPYAWU

SKRIPSI

Oleh:
OCIN MARNIS UMBU ZOGARA
2019610068

PROGRAM STUDI S1 ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG
2024



RINGKASAN

Suntikan kontrasepsi selama 3 bulan dapat menyebabkan penambahan berat badan
dan tekanan darah. Dengan menggunakan pelayanan KB suntik tiga bulan, tujuan
penelitian adalah mengetahui hubungan antara berat badan dengan tekanan darah
di wilayah kerja Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya Desa
Matapyawu. Gambar cross-sectional dengan gambar masking berfungsi sebagai
kumpulan data penelitian. Sebanyak delapan puluh lima responden dipilih dengan
metode seleksi acak ketat sehingga membentuk sampel sebanyak 52 orang tua yang
menjadi bagian populasi penelitian dan menggunakan estikin KB. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan data darah, berat badan, dan lembar observasi
pengguna KB suntik selama kurun waktu tiga bulan. Salah satu metode analisis data
adalah uji Chi Square. Mayoritas (73,3%) masyarakat yang menggunakan KB
suntik selama tiga bulan termasuk dalam kategori berat badan tinggi, dan hampir
separuhnya (46,7%) memiliki tekanan darah pada kelompok hipertensi. Adanya
korelasi antara pemakaian KB 3 bulan dengan tekanan darah dan berat badan
terlihat pada temuan uji Chi Square di wilayah operasi Puskesmas Elopada
Kabupaten Sumba Barat Daya Desa Matapyawu dengan nilai p value (0,000) <
(0,05 ). Variabel tambahan yang meningkatkan tekanan darah dan massa tubuh,
seperti nutrisi dan latihan fisik, perlu diidentifikasi pada penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Berat Badan, Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan, Tekanan Darah.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu upaya untuk mengatur usia subur,
usia ideal dan jarak antar kelahiran, serta kehamilan dengan memberikan bantuan,
perlindungan, dan pendidikan tentang hak-hak reproduksi guna mewujudkan
keluarga sehat (WHO, 2020). Salah satu jenis obat kontrasepsi yang berupaya
mempercepat rangsangan persalinan adalah pil KB suntik 3 bulan atau dikenal
dengan Depo Medroxy Progesterone Acetate (DMPA). KB suntik tiga bulan hanya
mengandung progesteron yang diberikan setiap tiga bulan sekali (BKKBN, 2014).
Para ibu ragu untuk menggunakan pengobatan KB suntik 3 bulan karena diskusi
masyarakat mengenai efek samping yang kurang baik. Narasi keputihan, masalah
siklus menstruasi, dan penambahan berat badan adalah hal yang umum terjadi. Para
ibu ragu menggunakan KB suntik 3 bulan karena belum yakin dengan dampak
negatif yang mungkin timbul (BKKBN, 2014).

Salah satu jenis kontrasepsi yang melibatkan penyuntikan obat secara
intramuskular disebut kontrasepsi suntik. Efek samping KB suntik dapat berupa
depresi, rambut rontok, jerawat, perubahan libido, keputihan, mual, muntah, pusing,
penambahan berat badan, dan gangguan menstruasi (spotting) karena progesteron
mempengaruhi tekanan darah dan meningkatkan aktivitas renin plasma dan
produksi angiotensin. . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan alat kontrasepsi selama tiga bulan terhadap tekanan darah di wilayah

pelayanan Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.



Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sekitar 6575 juta pasangan usia subur
menggunakan kontrasepsi hormonal, termasuk tablet, suntikan, dan implan, di
negara berkembang. Dari pasangan tersebut, diperkirakan 380 juta menggunakan
program keluarga berencana. Pada tahun 2018, 63,7 persen dari 15.261.014 PUS
yang aktif menggunakan alat kontrasepsi di Indonesia menggunakan alat
kontrasepsi suntik, menurut statistik dari Profil Kesehatan Indonesia. Dari
15.419.826 PUS vyang menggunakan KB aktif pada tahun 2019, 63,7%
menggunakan KB suntik, yang merupakan peningkatan signifikan dalam proporsi
PUS yang menggunakan KB suntik. Suntikan progesteron dan estrogen secara
teratur, atau hanya satu hormon, digunakan dalam kontrasepsi hormonal, sejenis
alat kontrasepsi jangka panjang. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) menduduki
peringkat terendah sebesar 63,24%. Berdasarkan laporan profil kesehatan provinsi
NTT tahun 2014, terdapat 428.018 (45,7%) penduduk yang aktif mengikuti
program keluarga berencana. Angka nasional menunjukkan bahwa 53,53%
perempuan menggunakan suntikan sebagai alat kontrasepsi utama mereka (Dinas
Kesehatan NTT, 2014). Berdasarkan data NTT tahun 2015, KB suntik mencakup
48,0% dari 415.384 akseptor KB aktif. Dibandingkan dengan pengguna alat
kontrasepsi lain, persentase pengguna alat kontrasepsi ini merupakan yang terbesar
menurut Dinas Kesehatan NTT (2015).

Suntikan KB hormonal, pil, implan, dan teknik lainnya dapat menyebabkan
kesulitan pada keseimbangan hormonal. Penggunaan hormon progesteron dan
estrogen sintetik, seperti turunan estrogen etil estradiol, untuk mengurangi
kesuburan mempunyai dampak fisiologis. Penghambatan sekresi hormon

perangsang folikel merupakan salah satu mekanisme yang membedakan estrogen



dari hormon lain yang mempengaruhi fungsi gonadotropik dan hipofisis.
Progesteron dan hormon luteinizing (FSH) menghambat sintesis hormon
luteinizing (LH), yang dapat menyebabkan hipertensi.

Ketika tekanan terus meningkat, pembuluh darah merasakan tekanan yang
lebih tinggi, situasi ini dikenal sebagai tekanan darah. Pembacaan tekanan darah
diastolik dan sistolik orang dewasa pada umumnya masing-masing adalah 80
mmHg dan 120 mmHg. Tekanan darah tinggi terjadi ketika tekanan diastolik
meningkat lebih dari 90 mmHg dan tekanan sistolik meningkat lebih dari 140
mmHg. Tiga puluh persen penduduk Afrika menderita hipertensi, dan angka
tersebut terus meningkat, menurut WHO (2015).

Pratiwi dkk. (2013) menemukan bahwa setelah setahun memakai kontrasepsi
hormonal, rata-rata berat badannya adalah 1 kg. Berat badan dan penggunaan obat
selama periode tiga bulan saling berhubungan. Penelitian S. Efi tahun 2010
menemukan adanya hubungan antara berat badan dengan lama penggunaan KB
suntik yakni lebih dari satu tahun dalam kurun waktu tiga bulan. Namun, sebagian
besar pengguna panas melaporkan peningkatan berat badan akibat retensi cairan
yang disebabkan oleh estrogen atau progestin, menurut penelitian Darmawati dkk
(2012). Akibat pembengkakan ini, lemak subkutan membesar, terutama di pinggul,
paha, dan payudara.

Ibu yang kelebihan berat badan paling sering memiliki masalah psikologis,
seperti rendahnya harga diri dalam lingkungan sosial yang mengakibatkan kesulitan
terkait dengan citra tubuh. Salah satu aspek citra diri seseorang adalah citra
tubuhnya, yang berdampak pada cara ia memandang dirinya sendiri. sensasi bahwa

berat badan mereka membuat mereka merasa nyaman, rendah diri, dan rendah diri.



Pertambahan berat badan dapat mempengaruhi penampilan seseorang dan
berkontribusi terhadap persepsi negatif tentang daya tarik fisik seseorang. Penyakit
sendi mungkin berdampak buruk pada lutut, pinggul, dan tulang belakang.
Osteoartritis, atau radang sendi, adalah salah satu dampaknya. Tekanan darah tinggi
atau hipertensi juga dapat menyebabkan penyakit jantung dan diabetes melitus pada
persendian tersebut. efek kesehatan dari berat badan (Utomo, 2010).

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 15 Mei
2023, di Puskesmas Kabupaten Elopada Sumba Barat Daya, terdapat 52 orang yang
aktif menggunakan program KB, dan 85 orang menggunakan alat kontrasepsi
suntik. Dari mereka, tekanan darah meningkat pada 13 orang, dan berat badan
meningkat pada 20 orang lainnya. Sementara itu, penggunaan keluarga berencana
meningkat di Indonesia. Di wilayah kerja Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba
Barat Daya, peneliti tertarik pada suntik KB 3 bulan, tekanan darah, dan berat
badan. Hal ini karena informasi latar belakang dan data di atas menunjukkan bahwa

perlindungan tingkat tinggi masih digunakan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah di wilayah kerja Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya
terdapat hubungan antara tekanan darah dengan berat badan dengan penggunaan

KB suntik 3 bulan?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan tekanan darah dan berat badan di wilayah kerja
Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya pada penggunaan KB suntik
selama tiga bulan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi pola penggunaan alat kontrasepsi suntik selama tiga bulan
di Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.

2. Melakukan pengukuran tekanan darah pada penduduk di wilayah kerja
Puskesmas Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.

3. Menentukan distribusi berat badan penduduk di wilayah kerja Puskesmas
Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.

4. Menganalisis hubungan antara tekanan darah dan penggunaan alat
kontrasepsi suntik selama tiga bulan di wilayah operasional Puskesmas
Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.

5. Mengevaluasi korelasi antara penggunaan alat kontrasepsi suntik selama
tiga bulan dengan perubahan berat badan di wilayah operasional Puskesmas

Elopada Kabupaten Sumba Barat Daya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritas



Untuk menyelenggarakan program keluarga berencana dan dapat memberikan
pendidikan, komunikasi, dan layanan informasi tentang keluarga berencana di
wilayahnya, daerah penelitian diharapkan dapat memperoleh manfaat teoritis dari
temuan penelitian ini..

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Pendidikan

Temuan studi ini memberikan institusi pendidikan materi atau pengetahuan

untuk melengkapi tinjauan literatur mereka dan mendukung penelitian lebih

lanjut.
2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini berpotensi meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

penelitian masyarakat.

3. Bagi Perkembangan Illmu Pengetahuan

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memberi informasi dan

menantang upaya penelitian di masa depan yang bertujuan memperdalam

pengetahuan dan pemahaman.



1.5

Keaslian Penelitian
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Erzie Utami
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Tahun 2019

Machmudah -
(l*), Edy
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Judul

Hubungan  berat
badan  akseptor
KB dengan lama
penggunaan KB
suntik selama tiga
bulan di wilayah
kerja Puskesmas
Kandang Kota
Bengkulu Tahun
2019.

Perubahan siklus
menstruasi,
tekanan darah, dan
berat badan pada
pengguna  Depo
Medroxy Alat
kontrasepsi suntik
progesteron asetat
(Dmpa)

Metode

Desain studi
survei
menggunakan
teknik analisis

cross-sectional.
Orang-orang
dalam jumlah
Uji coba ini
diikuti oleh 132

orang yang
menerima
suntikan tiga
bulan. sampel
yang luas
Penelitian ini
melibatkan 57
orang yang
menerima
suntikan 3 bulan
yang
menggunakan
seleksi  purposif
untuk memilih
populasi dan
ukuran  sampel
berdasarkan
kriteria  inklusi

dan eksklusi. Alat
penelitiannya
menggunakan
skala dan angket.
Studi ini
menerapkan
pendekatan cross-
sectional dengan
analisis deskriptif
korelasi.
Penelitian
melibatkan
seluruh  wanita
usia subur yang
menggunakan
kontrasepsi
hormonal  suntik
di Desa Betek,
Kecamatan Jati,
Kabupaten Blora,
yang  berjumlah
66 orang dan
merupakan  total
populasi.  Fokus
penelitian
mencakup

Hasil

Berdasarkan

penelitian  tersebut,
68% partisipan yang
menggunakan KB
suntik 3 bulan selama
lebih dari setahun juga
mengalami  kenaikan
berat badan. Dari
jumlah tersebut, 60%

telah melakukannya.
Adanya hubungan
yang signifikan

ditunjukkan  dengan
nilai p = 0,010 < a =

0,05 pada hasil
analisis uji chi-square.
Berdasarkan hasil
tersebut, kenaikan
berat badan selama
tiga bulan  akibat
pemberian  suntikan

KB tereliminasi pada
saat  digunakannya
Layanan Wilayah
Kerja Puskesmas Kota
Kandang Bengkulu.

Hasil: Dengan
menggunakan analisis
statistik diketahui

bahwa 37 responden
(56,1%) mempunyai
tekanan darah tinggi,
28 responden (42,4%)

mempunyai berat
badan  tinggi, 40
responden  (60,6%)

mempunyai gangguan
pola menstruasi, dan
30 responden (45,5%).
) telah menggunakan
alat kontrasepsi suntik
selama dua hingga
lima tahun. Terdapat
korelasi yang menarik

antara durasi
penggunaan
kontrasepsi DMPA

suntik dan kejadian

Perbedaan
1.Varibel:
kontrasepsi KB 3
bulan, BB dan

kejadian hipertensi
2.Populasi: 60 Ibu
3.Sampel: lbu yang
menggunakan KB
suntik
4. Teknik
simple
sampling
5.Alat  pengukuran
yang  digunakan:
lembar  observasi,
tensimeter dan
timbangan

sampel:
random

1. Varibel:

kontrasepsi KB 3

bulan, BB dan

kejadian

hipertensi

Populasi: 60 Ibu

3. Sampel: Ibu yang
menggunakan
KB suntik

4. Teknik sampel:
simple  random
sampling

5. Alat pengukuran
yang digunakan:
lembar observasi,
tensimeter  dan
timbangan

6. Penelitian di
wilayah kerja
Puskesmas
Elopada
Kabupaten

N
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Nama
Peneliti

Herlitawati
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Kartika Sari
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Judul

1.

Hubunga
n
Perubaha
n Siklus
Menstrua
si
Dengan
Penggun
aan KB
Suntik di
Desa
Berandan
g
Kecamat
an Lawe
Sumur
Kabupate
n Aceh
Tenggara

Lamanya
waktu
ibu
penerima
KB
menggun
akan alat
kontrasep
si suntik,
seperti
Dmpa
(Depo
Medroxy
Progester
one
Acetate),
dan
perubaha
n tekanan
darahnya
saling
berkaitan

Metode

pengamatan
terhadap berat
badan, perubahan
pola menstruasi,
kejadian
hipertensi,
durasi
penggunaan
kontrasepsi
DMPA.
Penelitian ini
mengadopsi
desain penelitian
kuantitatif dengan
pendekatan cross-
sectional.

dan

alat

Bersifat analitis,
desain penelitian

memiliki format
cross-sectional.
Populasi
penelitian adalah
32 ibu di Desa
Alur Dua yang
disuntik DMPA
sebagai akseptor
KB.

Hasil

hipertensi, dengan
nilai p sebesar
0,000<0/(0,05).

Hasil analisis
menunjukkan
mayoritas responden
usia 20-30 tahun
(93,75%), lulus SMA
(31,3%), pekerjaan
petani (31,2%),
menggunakan
kontrasepsi suntik
(78,1%), dan
mengalami perubahan
siklus menstruasi
(62,5%). Studi
bivariat menunjukkan
hubungan antara
fluktuasi siklus
menstruasi dan
penggunaan
kontrasepsi di Desa
Berandang,
Kabupaten Aceh
Tenggara.

Temuan penelitian ini

berasal dari ibu-ibu
yang pernah
mengalami  lonjakan

tekanan darah hingga
lima belas orang dan
telah  menggunakan
kontrasepsi DMPA
dalam jangka waktu
yang cukup lama.

Perbedaan

Sumba Barat

Daya
1.Varibel:
kontrasepsi KB 3
bulan, BB dan

kejadian hipertensi
2.Populasi: 60 Ibu
3.Sampel: lbu yang
menggunakan KB
suntik
4. Teknik
simple
sampling
5.Alat  pengukuran
yang  digunakan:
lembar observasi,
tensimeter dan
timbangan

sampel:
random

1. Varibel:

kontrasepsi KB 3

bulan, BB dan

kejadian

hipertensi

Populasi: 60 Ibu

3. Sampel: Ibu yang
menggunakan
KB suntik

4. Teknik sampel:
simple  random
sampling

5. Alat pengukuran
yang digunakan:
lembar observasi,
tensimeter  dan
timbangan

n
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Peneliti
Muhimatul
Inayah, Tin
Utami, Siti
Haniyah
2021

Judul

3. Penggun
aan Kontrasepsi
Hormonal Terkait
Tekanan Darah

Metode

Pendekatan
penelitian ini
memanfaatkan
tinjauan pustaka
dan penyelidikan
penelitian
deskriptif. Metode
pemilihan artikel
ditentukan
berdasarkan
kriteria  inklusif.
Untuk
menemukan
jurnal, pendekatan
strategi pencarian
menggunakan
istilah.

Untuk jurnal
nasional, faktor
pentingnya adalah
sebagai  berikut:
lamanya
penggunaan
hormon
mengontrol
tekanan darah;
hubungan antara
hormon dan
hipertensi;
pengaruh
penggunaan
kontrasepsi
hormonal
terhadap tekanan
darah.

untuk

Hasil

Temuan dari analisis
penelusuran 11 jurnal
Kontrasepsi hormonal
diketahui sebagai
salah satu penyebab
peningkatan tekanan
darah, dan terdapat

hubungan jangka
panjang antara
penggunaannya.

Perbedaan

1.

o

Varibel:
kontrasepsi KB 3
bulan, BB dan
kejadian
hipertensi

Populasi: 60 Ibu
Sampel: Ibu yang
menggunakan
KB suntik
Teknik  sampel:
simple  random
sampling

Alat pengukuran
yang digunakan:
lembar observasi,
tensimeter  dan
timbangan
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